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ABSTRAK : Ainu Rohmat Hafidi : Hubungan antara kekuatan otot lengan dan otot perut dengan
kemampuan melakukan pukulan lob dalam permainan bulutangkis pada siswa Sma N 1 Sukomoro
kabupaten nganjuk tahun pelajaran 2016-2017, Skripsi, Penjaskesrek, FKIP UNP Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa permainan
bulutangkis merupakan salah satu materi yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga. Permainan bulutangkis memiliki peraturan serta teknik-teknik dasar yang sudah
semestinya kuasai baik untuk kalangan pemula maupun kalangan profesional salah satunya teknik
pukulan. Pukulan lob merupakan salah satu pukulan yang sering digunakan oleh pemain bulutangkis
untuk salah satu taktik penyerangan dalam permainan bulutangkis.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah ada hubungan kekuatan otot lengan
dengan kemampuan melakukan pukulan lob dalam permainan bulutangkis pada siswa SMA N 1
Sukomoro Kabupaten Nganjuk, 2) Apakah ada hubungan kekuatan otot perut dengan kemampuan
melakukan pukulan lob dalam permainan bulutangkis pada siswa SMA N 1 Sukomoro Kabupaten
Nganjuk, 3) Apakah ada hubungan antara kekuatan otot lengan dan perut dengan kemampuan
melakukan pukulan lob dalam permainan bulutangkis pada siswa SMA N 1 Sukomoro Kabupaten
Nganjuk. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui sejauh mana hubungan antara kekuatan otot
lengan dan perut dengan kemampuan melakukan pukulan lob dalam permainan bulutangkis pada
siswa SMA N 1 Sukomoro Kabupaten Nganjuk.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan penelitian diskripsi analisis
dengan mengadakan test dan pengukuran. Disebut metode diskriptif karena penelitian ini akan
memberikan gambaran-gambaran adanya kekuatan otot lengan dan otot perut dengan kemampuan
melakukan pukulan lob dalam permainan bulutangkis pada siswa SMA N 1 Sukomoro Kabupaten
Nganjuk. Dalam penelitian ini mengadakan test dan pengukuran antara lain: 1. Untuk test kekuatan
otot lengan dengan cara push up, 2. Untuk test kekuatan otot perut dengan melakukan sit-up, 3.
Sedangkan untuk kemampuan pukulan lob dengan angka.

Setelah dicari korelasi antara kedua kekuatan otot lengan dan otot perut dengan kemampuan
melakukan pukulan lob dapat diperoleh rx;y = 2,054 sedangkan r tabel = 0,361 pada taraf signifikan
5% dan 1% = 0,463 dan rxyy = 6,645 sedangkan r tabel = 0,361 pada taraf signifikan 5% dan 1% =
0,463, sedangkan pada korelasi ganda rx, ,y = 19,97 r tabel = 0,361 pada taraf signifikan 5% dan 1%
= 0,463 sehingga dapat dikatakan nilai r hitung signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif
antara kekuatan otot lengan dan otot perut dengan kemampuan melakukan pukulan lob dalam
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permainan bulutangkis pada siswa SMA N 1 sukomoro Kabupaten Nganjuk tahun Pelajaran
2016/2017.

KATA KUNCI : kekuatan otot lengan dan kekuatan otot perut, kemampuan melakukan pukulan
lob dalam permainan bulutangkis.

1. Latar Belakang luar maupun di dalam ruangan dan tidak

Olahraga adalah suatu aktifitas
yang banyak dilakukan oleh
masyarakat, keberadaannya sekarang ini
tidak lagi dipandang sebelah mata tetapi
sudah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat. Sebab olahraga dewasa ini
sudah tren dimasyarakat baik orang tua,
remaja maupun anak-anak. Karena
olahraga ini mempunyai makna tidak
hanya untuk kesehatan, tetapi lebih dari
itu ialah juga sebagai sarana pendidikan
bahkan prestasi. Sebagai contoh salah
satu cabang olahraga ialah cabang
bulutangkis. Melalui kegiatan olahraga
bulutangkis ini para remaja banyak
menuai manfaat, baik dalam
pertumbuhan fisik maupun emosional.

Permainan bulutangkis sendiri
mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Di Indonesia cabang cabang
olahraga bulutangkis digemari oleh
seluruh lapisan masyarakat baik di kota
maupun di desa, dan juga sangat cocok
untuk semua orang laki-laki atau
wanita, tua muda dan anak-anak.
Permainan bulutangkis disukai
masyarakat karena permainan ini mudah
dilaksanakan, alat pemukulnya ringan,

bola mudah dipukul, dapat dimainkan di
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membutuhkan lapangan yang luas.

Sebagai olahraga yang
dipertandingkan dalam berbagai pesta
olahraga seperti PON, SEA Games,
Asian  Games dan  Olympiade
permainan bulutangkis semakin popular
dan  berkembang pesat apalagi
bulutangkis ini dapat dilaksanakan
dilapangan terbuka maupun lapangan
tertutup.

Permainan bulutangkis mula-
mula menggunakan skor 15, artinya
siapa lebih dahulu mencapai angka 15
dinyatakan menang untuk set tersebut.
Permainan  dilakukan dalam dua
set,apabila  masing-masing  pemain
memenangkan satu dari dua set yang
dimainkan maka ada game tambahan
yang dalam bulutangkis biasa disebut
rubber set (Tony Grice, 2004:4).
Perkembangan selanjutnya peraturan
permainan bulutangkis berubah. Pernah
dicoba dengan skor 7 artinya game
hanya sampai pada angka 7, kemudian
pada tanggal 1 februari 2006 ditetapkan
peraturan baru lagi ialah skor 21 artinya
game selesai pada angka 21. sistem
untuk mendapatkan angka juga dirubah

bila pada game 15 dulu setiap bola mati
simki.unpkediri.ac.id

11311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

tidak  mendapatkan  nilai  tetapi
menunggu bila pemegang servis yang
dapat  mematikan lawan baru
mendapatkan nilai, pada sistem game
21 diberlakukan sistem rally point.
Artinya siapa yang bisa mematikan
permainan lawan langsung
mendapatkan  nilai.  Di  Indonesia
olahraga bulutangkis sangat pesat
perkembangannya, hal ini merupakan
sebuah konsekuensi prestasi yang telah
dicapai selama ini. Majunya bulutangkis
di Indonesia juga ditunjukkan dengan
semakin  banyaknya  perkumpulan-
perkumpulan bulutangkis dan kejuaraan
yang diselenggarakan, baik yang
bersifat daerah, nasional maupun
internasional. Bulutangkis pada masa
sekarang ini bukan hanya sebagai
olahraga rekreasi melainkan telah
menjadi olahraga prestasi, maka tidak
heran  apabila dalam  permainan
bulutangkis para pemain dituntut
prestasi setinggi-tingginya.

Pencapaian prestasi
bulutangkis dapat dikembangkan secara
maksimal sebab pada hakikatnya setiap
manusia memiliki sifat bersaing dan
berkompetisi untuk selalu berprestasi.
Untuk berprestasi, tak mungkin terlepas
dari faktor-faktor yang menentukan,
menurut Gunter Benhard (1986:10),

faktor-faktor ~yang  mempengaruhi

pencapaian prestasi adalah: 1) bakat, 2)
bentuk gerakan dan latihan, 3) tingkat
perkembangan prestasi dan sifat-sifat
yang berdaya gerak, seperti tenaga,
stamina, kecepatan, kelincahan,
ketrampilan, dan 4) nilai-nilai positif
dalam diri manusia. Lebih lanjut M
Sajoto  (1995:11-13),  menyatakan
bahwa peningkatan prestasi ditentukan
oleh faktor-faktor yang dikelompokkan
menjadi 4 aspek, yaitu: 1) aspek
biologis, 2) aspek psikologis, 3) aspek
lingkungan, dan 4) aspek penunjang
lainnya. Lebih lanjut (Tohar, 1992:40),
menyatakan bahwa untuk mencapai
prestasi yang optimal seorang pemain
bulutangkis harus menguasai 4 macam
aspek penguasaan Vyaitu: 1) kondisi
fisik, 2) penguasaan teknik, 3) taktik
bermain, dan 4) mental bertanding.
Setiap cabang olahraga memiliki teknik
dasar yang harus dikuasai terlebih
dahulu. Begitu juga dengan olahraga
bulutangkis, seorang pemain dituntut
untuk menguasai salah satu komponen
dasar yaitu teknik dasar untuk mencapai
prestasi.

Menurut  Tohar (1992:34),
teknik dasar permainan bulutangkis
adalah penguasaan pokok yang harus
dipahami dan dikuasai tiap pemain
dalam melakukan kegiatan bermain

bulutangkis. Penguasaan teknik dasar
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ini  mencakup:cara memegang raket,
gerakan pergelangan tangan, gerakan
melangkahkan kaki atau footwork, dan
pemusatan pikiran atau konsentrasi.
Bagi seorang pemain setelah menguasai
teknik dasar maka diharuskan dapat
menguasai teknik pukulan. Teknik
pukulan menurut Tohar (1992:40)
adalah cara-cara melakukan pukulan
pada permainan bulutangkis dengan
tujuan menerbangkan shuttlecock ke
bidang lapangan lawan. Adapun
beberapa teknik pukulan yang harus
dikuasai oleh setiap pemain bulutangkis
diantaranya adalah: teknik pukulan
service, teknik pukulan Lob, teknik
pukulan drop shot, teknik pukulan drive
atau mendatar, teknik pukulan smash,
dan teknik pengembalian service.
Pukulan Lob ini mempunyai peran yang
sangat vital, sebab untuk melakukan
berbagai pukulan dari berbagai posisi
dan sudut-sudut lapangan tidak cukup
hanya dengan mengandalkan
ketrampilan smash saja atau yang lain,
akan tetapi perlu di dukung dengan
pukulan Lob yang baik. Untuk melatih
pukulan Lob dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara, yaitu:1) dengan
cara menggunakan shuttlecock di
gantung, 2) dengan cara menggunakan
shuttlecock di umpan, 3) dengan cara

drill, 4) dengan cara berpasangan.

Dari uraian di atas penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Hubungan Antara
Kekuatan Otot Lengan dan Otot Perut
dengan Kemampuan Melakukan
Pukulan Lob  dalam  Permainan
Bulutangkis Pada Siswa SMA Negeri 1
Sukomoro Kabupaten Nganjuk”.

. METUDE

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah deskriptif analisis.
Studi ini bersifat analisis
menggambarkan apa adanya juga
memberikan  kesimpulan-kesimpulan

yang  bersifat  infensial  dengan

menggunakan korelasi dari
hasilpenelitian. Korelasi adalah
memberikan gambaran adanya

hubungan dari hasil pengukuran antara
variabel kekuatan otot lengan dan otot
perut dengan melakukan pukulan Lob
dalam kemampuan bermain bulutangkis
pada siswa SMA Negeri 1 Sukomoro.
Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif karena
penelitian  melakukan  pengukuran
terhadap keberadaan suatu variabel
dengan mengunakan instrumen peneliti,
sedangkan untuk teknik pengambilan
datanya peneliti menggunakan tes dan
pengukuran yang akan memberikan

gambaran dari hasil tes kekuatan otot
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lengan, otot perut dan pukulan Lob pada

permainan bulutangkis.

3. HASIL DAN KESIMPULAN
3.1. Data penelitian

Distribusi Frekuensi Hasil Pengukuran

Kekuatan Otot Lengan

Kelas Interval | F | X f.x Fx2
55-56,5 4 | 5575 | 223 49729

53 -54,5 7 | 53,75 | 376,25 | 141564,07
51-52,5 7 | 51,75 | 362,25 | 13122506
49-50,5 5 | 49,75 | 248,75 | 61876,57
47— 485 7 | 47,75 | 33425 | 11172307
> 30| 258,75| 15445 | 496117,77

Daftar Distribusi Frekuensi Hasil
Pengukuran Kekuatan Otot Perut

No| Kelas F | x Fx Fx2
Interval

1| 30-337 1 | 3185 | 31,85 | 101442
2 | 26-297 4 | 27,85 | 111,4 | 12409,96
3| 22-257 9 | 2385 | 214,65 46074,62
4 | 18-2177 3 | 19,85 | 5955 | 3546,20
5 | 14-177 10 | 15,85 | 1585 | 25122,25
6 | 10-137 3 | 11,85 | 3555 | 126380
Y 30 | 130,83 | 6115 | 89431,25

Daftar Distribusi Frekuensi Hasil

Pengukuran Kemampuan pukulan lob
Kelas Interval |F X F.x Fx?

17-18,83 [1 17,9 17,9 320,41
15-1683 B | 159 47,7 2275,29
13-1483 |7 | 139 97,3 9467,29
11-1283 [7 | 11,9 83,3 6938,89
9-1083 5 9,9 49,5 2450,25
7-883 1 7.9 55,3 3058,09
> 3 77,4 351 24510,22

3.2 Pembahasan
Sebagai suatu penelitian
terapan ksimpulan-kesimpulan yang
ditarik pada hasil penelitian ini
memiliki konsekuensi implikasi
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tertentu dalam praktek pendidikan
olahraga dan selanjutnya terdapat
masalah yang relative sama dan erat
sekali kaitannya dengan masalah ini.
Sehubungan dengan itu, dibawah ini
disajikan beberapa implikasi pelitian
ini dalam praktek pendidikan
olahraga dan penelitian selanjutnya.
1) Implikasi  dalam  pendidikan
olahraga

a. Dengan adanya hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot
lengan tdengan kemampuan
melakukan pukulan lob dalam
permainan bulutangkis, hal ini
dapat diimplikasikan bahwa
kenaikan nilai tes pengukuran
oto lengan dalam hal ini
berbentuk tes push up akan
diikuti pula dengan kenaikan
nilai kemampuan melakukan
pukulan lob dalam permainan
bulutangkis.

b. Dengan adanya hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot
perut dengan kemampuan
melakukan pukulan lob dalam
permainan bulutangkis, hal ini
dapat diimplikasikan bahwa
kenaikan nilai tes kekuatan otot
perut dalam hal ini berbentuk
tes sit up akan diikuti pula
dengan kenaikan nilai
kemampuan melakukan
pukulan lob dalam permainan
bulutangkis.

2) Implikasi terhadap hasil penelitian
lebih lanjut
Arti penting dalam
penelitian ini adalah membuka
jalan kearah penelitian yang lebih
lanjut karena masih  banyak
masalah-masalah yang berkaitan
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dengan  prestasi  bulutangkis
khususnya pukulan lob.
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